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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Berdasarkan judul yang diangkat oleh peneliti serta subjek yang diteliti 

penelitian menjadi penting untuk dibahas secara mendetail, hal ini 

dikarenakan untuk mempermudah penelitian. Dimana data-data umum 

diperoleh dari deskripsi lokasi penelitian. Peneliti dapat mengetahui 

bagaimana kondisi lingkungan disekitar klien termasuk didalamnya adalah 

kehidupan keagamaan dan hubunga sosial masyarakat disekitar klien tinggal, 

sehingga peneliti mengetahui faktor penyebab timbulnya masalah yang 

dihadapi klien.  

a. Kondisi Geografis 

Adapun lokasi yang sebagai tempat penelitian skripsi adalah 

kelurahan Ketintang. Kelurahan Ketintang termasuk salah satu dari 4 

kelurahan yang ada di wilayah kecamatan Gayungan yang terletak kurang 

lebih 3 Km di bagian selatan dari pusat pemerintahan kapubaten Sidoarjo 

dan 1 Km dari pusat kecamatan Gayungan. 

Ketintang adalah kelurahan yang berada di wilayah 

Kecamatan Gayungan, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur. Di 

wilayah Ketintang terdapat kampus Universitas Negeri Surabaya dan 

berbagai lembaga pendidikan lainnya. Sebagian daerah Ketintang 

berada di sekitar bantaran Kali Mas. Di daerah ini terdapat banyak 
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https://id.wikipedia.org/wiki/Gayungan,_Surabaya
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toko-toko yang menyediakan berbagai macam jenis kebutuhan hidup 

karena berdekatan dengan lembaga pendidikan. 

Nama kelurahan Ketintang berasal dari thing dan thang, 

suatu onomatope untuk menyebut bunyi dentingan besi. Berdasarkan 

sejarah setempat, di daerah ini sebelum menjadi daratan dulu 

merupakan sebuah hutan, di daerah Ketintang pada zaman dahulu 

terdapat empu keris bernama Ki Wijil, yang mengerjakan aktivitas 

pembuatan keris di daerah ini. Aktivitas pembuatan keris itu 

menghasilkan bunyi yang pada akhirnya menjadi ketintang. 

Kondisi geofrafis Kelurahan Ketintang terbagi menjadi 4 bagian, 

yaitu : 

a. Sebelah Utara  : Kelurahan Wonokromo 

b. Sebelah Selatan  : Kelurahan Gayungan 

c. Sebelah Timur  : Kelurahan Margorejo 

d. Sebelah Barat  : Kecamatan Jambangan dan Kelurahan 

Karah120 

 

 

 

 

 

                                                                 
120 Wawancara perangkat RT 03, 10 Desember 2016 

https://id.wikipedia.org/wiki/Onomatope
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Berdasarkan pada gambar yang peneliti ambil berikut adalah gambar 

peta Kelurahan Ketintang. 

                                         Gambar 3.1 

                            Peta Kelurahan Ketintang 

 
Sumber : Google Maps121 

 

b. Kondisi Demografis 

Kelurahan Ketintang merupaka kelurahan dengan jumlah 

penduduk yang padat yakni dengan jumlah keseluruhan penduduk 

15.931 jiwa yang terdiri dari Laki-laki sebanyak 7.943 jiwa dan 

perempuan sebanyak 7.988 jiwa dan tergabung dalam 5.210 KK.  

                              Tabel 3.1 

 Komposisi penduduk menurut angka kelahiran 

NO Jenis Kelamin Jiwa 

1 Laki-laki 24 

2 Perempuan 34 

             Sumber : monografi penduduk tahun 2010 

 

                                                                 
121 Dimuat pada pukul 22.00 tanggal 01 Desember 2016 
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       Tabel 3.2  

Komposisi penduduk menurut angka kematian 

NO Jenis Kelamin Jiwa 

1 Laki-laki 11 

2 Perempuan 2 

                Sumber : monografi penduduk tahun 2010 
 

                            Tabel 3.3 

 Komposisi penduduk menurut kedatangan 

No Jenis Kelamin Jiwa 

1 Laki-Laki 45 

2 Perempuan 47 

                Sumber : monografi penduduk tahun 2010 

 

     Tabel 3.4  

Komposisi penduduk menurut kepindahan 

No Jenis Kelamin Jiwa 

1 Laki-Laki 24 

2 Perempuan 28 

              Sumber : monografi penduduk tahun 2010122 

 

2. Deskripsi Konselor 

Konselor adalah pihak yang membantu dan membimbing konseli serta 

juga bertindak sebagai penasihat, guru dalam proses konseling yang 

bertujuan untuk mengatasi masalah–masalah yang dihadapi oleh konseli 

dan untuk mencapai perkembangan optimal kemampuan pribadi yang 

dimilikinya. Orang yang menjadi konselor dalam penanganan kasus ini 

adalah peneliti sendiri. Peneliti seorang mahasiswa UIN Sunan Ampel 

                                                                 
122 Monografi penduduk 2010 kota Surabaya, hal 14 
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Surabaya Prodi BKI ( Bimbingan dan Konseling Islam ) dalam pengertian 

peneliti juga sebagai konselor yang ingin membantu memecahkan masalah 

klien atau objek yang diteliti. 

Adapun identitas konselor pada dalam menangani kasus seorang anak 

remaja yang mengalami kecanduan media televisi adalah sebagai berikut : 

Nama   : Prasidhi Sunusurya Widiarsa 

Tempat, tanggal lahir : Surabaya, 05 Desember 1995 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Agama   : Islam 

Pendidikan  : Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 

Semester  : VIII 

Riwayat pendidikan : 

TK  : TK Elveka Surabaya  

SD  : SD Khadijah 1 Surabaya  

SMP  : SMP Khadijah 1 Surabaya  

SMA  : SMA Khadijah Surabaya 

Pengalaman : 

Mengenai pengalaman konselor, konselor pernah menempuh mata 

kuliah bimbingan dan konseling, konseling pesantren, konseling individual 

dan kelompok, konseling multikultural, teori konseling, appraisal 

konseling dll. Konselor juga pernah melaksanakan praktikum konseling di 

RSI Surabaya. Konselor juga pernah melakukan PPL (Praktek Pengalaman 

Lapangan) selama 2 bulan di POLTEKPEL Surabaya ( Politeknik 
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Pelayaran Surabaya ), melaksanakan KKN ( Kuliah Kerja Nyata ) selama 1 

bulan di desa Semen Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten Magetan. 

Konselor juga mendapatkan tugas praktikum konseling selama 

perkuliahan, hal ini dapat dijadikan pedoman dalam penelitian ini untuk 

mengembangkan keahlian konselor dalam melaksanakan proses konseling. 

3. Deskripsi Klien 

a. Data klien 

Klien adalah orang yang sedang menghadapi masalah karena dia 

sendiri tidak mampu dalam menyelesaikan masalahnya. Menurut Imam 

Sayuti di dalam bukunya “Pokok-Pokok Bahasan Tentang Bimbingan 

Penyuluhan Agama Sebagai Teknik Dakwah”, klien atau subyek 

bimbingan konseling islam adalah individu yang mempunyai masalah 

yang memerlukan bantuan bimbingan dan konseling.  

Dalam penelitian ini klien merupakan seorang remaja di kelurahan 

Ketintang lingkungan Surabaya yang sedang mengalami masalah 

pribadi dan membutuhkan seorang konselor untuk membantu mengatasi 

masalahnya. Klien atau subyek Bimbingan dan Konseling Islam adalah 

individu yang mempunyai masalah yang memerlukan bantuan 

bimbingan dan konseling.  

Adapun yang menjadi klien dalam penelitian ini hanya satu orang, 

yaitu sebagai berikut: 

Nama klien    : Mawar (nama samaran) 

Alamat asal    : Surabaya 
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Tempat, Tanggal Lahir  : Surabaya, 05 Mei 2003 

Anak ke-    : 04 (empat) 

Agama    : Islam 

Pekerjaan/Pendidikan  : Seorang Pelajar  

Hobi    : Bermain 

b. Latar belakang keluarga 

Konselor mencoba mengamati latar belakang keluarga Mawar ini 

melalui wawancara dan observasi. Orang tua Mawar sehari-hari bekerja 

sebagai PNS di Instansi Pemerintahan yang ada di Kota Surabaya. 

Orang tua klien berangkat kerja pukul 7 pagi dan pulang pukul 6 

malam. Mawar (nama samaran) merupakan anak keempat dari 4 

bersaudara, dalam kesehariannya konseli merupakan anak yang periang, 

energik, bersemangat, suka bercanda dan aktif dalam semua kegiatan 

disekolah tetapi ketika sedang dirumah yang konseli lakukan hanya 

melihat televisi.  

Mawar memiliki seorang saudara laki–laki dan dua orang saudara 

perempuan, kedua saudara perempuan Mawar telah menikah. Saudara 

perempuan yang pertama sekarang hidup di Jakarta sedangkan untuk 

saudara perempuan yang kedua hidup di Pandaan. Kedua saudara 

perempuan Mawar terkadang menyempatkan diri untuk pulang ke 

rumah.123 

                                                                 
123 Wawancara dengan klien tanggal 15 Desember 2016 
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Komunikasi antara Mawar dengan keluarganya dapat dikatakan 

jarang dilakukan karena Mawar senang berada dikamar melihat televisi 

sedangkan keluarganya sering pulang sore termasuk orang tuanya 

ketika bekerja hingga larut malam, karena kebanyakan pulang malam 

dan sore maka dari itu aktivitas sehari-hari Mawar lebih banyak 

diluangkan dengan melihat televisi. Komunikasi yang sering dilakukan 

dengan ibunya, dibandingkan dengan anggota keluarga yang lain. Hal 

itu dikarenakan Mawar berada satu kamar dengan Ibunya.124 

Berada satu kamar dengan ibunya menjadikan Mawar anak yang 

disayang oleh orang tuanya. Menjadi kesayangan orang tua membuat 

perilaku Mawar tidak baik karena saat berada dirumah, Mawar 

bertindak semaunya sendiri dan melupakan tanggung jawabnya.125 

c. Deskripsi ekonomi Klien 

Kondisi ekonomi keluarga klien dapat dikatakan cukup karena 

kedua orang tuanya bekerja sebagai PNS. Dengan pekerjaan itu orang 

tuanya dapat menyekolahkan anak-anaknya dan dapat mencukupi 

kehidupan keempat anaknya. 

Dengan kondisi ekonomi yang mencukupi dapat dilihat dengan 

adanya TV di setiap kamar. Termasuk kamar yang ditempati oleh 

Mawar. 

 

 

                                                                 
124Wawancara dengan klien tanggal  16 Desember 2016 
125 Wawancara dengan klien tanggal 17 Desember 2016 
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d. Deskripsi lingkungan Klien 

Kondisi lingkungan dirumah klien dikatakan kurang baik, 

dikarenakan lingkungan klien adalah komplek perumahan, komplek 

perumahan seperti yang diketahui memilki rasa sosialisasi yang rendah. 

Seperti klien yang jarang keluar rumah, klien baru keluar rumah dan 

bertemu dengan temannya ketika ada kegiatan sosial (maulid nabi, 17 

agustus). Klien cukup dikenal dengan sifatnya yang energik, periang 

dan aktif dalam kegiatan namun saat berada dirumah klien tidak pernah 

keluar. 

Klien sudah asyik dengan televisi sampai pada akhirnya tidak 

pernah keluar rumah. Karena jarang keluar rumah, klien dapat 

dikatakan kurang pergaulan dengan lingkungan rumahnya. 

e. Deskripsi Kepribadian Klien 

Konseli merupakan anak yang periang, energik, bersemangat, suka 

bercanda dan aktif dalam semua kegiatan saat disekolah namun saat 

sedang berada dirumah yang dilakukan hanya melihat televisi. Klien 

merupakan anak remaja yang bersekolah disalah satu sekolah unggulan 

di kota Surabaya. Klien merupakan anak remaja yang mengalami 

kecanduan media televisi.  

Saat kecil konseli merupakan anak yang suka bermain dengan 

teman-temannya di komplek perumahan dan juga senang dalam hal 

belajar namun sekarang hanya dilakukan saat ada pemberian tugas 
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sekolah dan saat memasuki waktu ujian. Klien lebih senang 

menghabiskan waktunya untuk melihat televisi daripada belajar.  

f. Deskripsi Masalah 

Permasalahan yang dialami oleh Mawar yaitu dirinya yang sudah 

mengalami kecanduan dan membuat dirinya tidak bisa lepas dari 

televisi. Konseli mulai melihat televisi sejak pertengahan kelas 3 SD 

namun mulai merasakan keinginan untuk melihat televisi secara terus 

menerus saat kelas 5 SD, yang awal mulanya hanya melihat selama 1 – 

2 jam, namun lama-kelamaan waktu melihat televisi yang dilakukan 

semakin bertambah menjadi 3-4 jam seiring berjalannya waktu.  

Bertambahnya waktu menonton televisi Mawar hingga memasuki 

SMP, dari 3-4 jam menjadi 6-7 jam. Begitu juga saat memasuki libur 

sekolah yang awalnya cuman 6-7 jam menjadi seharian penuh melihat 

televisi. Lama waktu melihat televisi menjadikan Mawar sering tidur 

sampai larut malam.  Dengan lama waktu menonton televisi, Mawar 

sering kali meninggalkan sholat, mengaji serta tugas membantu 

orangtuanya. Mawar tidak tertarik dengan dunia yang ada diluar selain 

dunianya sendiri yaitu televisi, Mawar beranggapan bahwa dirinya tidak 

perlu mengaji, sholat dan membantu orangtuanya karena masih 

memiliki banyak waktu. Seringkali saat diingatkan oleh orang tuanya 

Mawar hanya berkata “iya” tanpa melakukan yang diperintah oleh 

orang tuanya.  
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Acara telvisi yang sering dilihat oleh Mawar saat pagi hari berupa 

tayangan kartun upin dan ipin, barbie, doraemon dan sopo jarwo yang 

ada di MNCTV dan RCTI selepas pagi hari acara televisi yang disukai 

oleh Mawar adalah sinetron marmied in love, ftv, ganteng-ganteng 

serigala yang ada di SCTV dan gopi yang ada di ANTV, namun jika 

terdapat tayangan kartun mawar akan kembali melihat kartun.126 Saat 

sedang asyik melihat televisi Mawar tidak ingin diganggu oleh siapapun 

termasuk orang tua Mawar, Mawar menikmati melihat televisi seolah 

dunia hanya ada dirinya dan televisi.  

Sebenarnya konseli pernah dilarang oleh ibu dan kakaknya dengan 

tidak boleh melihat televisi terlalu lama dan sudah memasuki waktu 

tidur namun perubahan yang terjadi pada diri konseli hanya beberapa 

hari bertahan kemudian kembali lagi karena klien merasa harus melihat 

televisi untuk memenuhi kepuasan batin dan kesenangan yang ia 

dapatkan.  

Mawar merasa dirinya baik-baik saja jika dia melihat televisi, 

padahal dengan hanya melihat televisi kewajiban yang harus dilakukan 

saat dirumah menjadi terbengkalai dan tidak hanya kewajiban dirumah 

saja namun kewajiban yang harus dilakukan dirinya juga tidak 

dilakukan seperti sholat, mengaji, dan belajar. Saat Mawar tidak 

melaksanakan tanggung jawab seperti shalat Mawar beranggapan tidak 

sholat tidak apa-apa karena dirinya masih kecil dan belum dewasa, 

                                                                 
126 Hasil observasi, 17 Desember 2016 
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menurut Mawar jika tidak melakukan kewajibannya dirumah tidak 

masalah karena Mawar memiliki saudara/kakaknya.  

Saat dirumah yang melakukan aktivitas rumah yaitu 

saudara/kakaknya saat Mawar tidak mau mengerjakan. Dengan adanya 

kakaknya Mawar merasa aman dan tidak perlu melakukan kewajiban 

yang diberikan kepadanya dan Mawar mempunyai pikiran bahwa 

dirinya masih anak remaja yang belum dikatakan dewasa yang tidak 

perlu melakukan kewajiban yang ada dirumah. Mawar pun juga merasa 

dengan tidak sholat dan mengaji tidak apa-apa karena masih remaja. 

Mawar beranggappan bahwa masa-masa dirinya sekarang ini 

merupakan masa dimana tidak untuk melakukan banyak perkejaan 

rumah namun untuk mencari kesenangan sebelum memasuki masa 

dewasa.127 

Akibatnya, pemikiran yang seperti itu membuatnya menjadi 

meremehkan kewajiban belajar, kewajibannya dirumah, dan 

kewajibannya dalam hal sholat dan mengaji. Mawar berfikir tidak ada 

hukuman berat yang akan diterimanya karena dirinya masih anak 

remaja. Padahal jika kita tidak melaksanakan kewajibannya, Mawar 

akan mendapatkan banyak hukuman yang dia terima karena melalalikan 

perintah ibunya, perintah agama. Jika tidak melakukan apa yang 

diperintahkan oleh orangtuanya Mawar dianggap tidak menghargai 

ibunya sendiri. Karena hal itu perilaku kecanduan yang dialami oleh 

                                                                 
127 Wawancara dengan klien tanggal 17 Desember 2016 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

79 
 

 

Mawar akan berdampak buruk terhadap dirinya, misalnya: jika kita 

menunda-nunda mengerjakan tugas karena waktu masih lama dan 

banyak melihat televisi, nanti lama kelamaan waktu itu akan habis dan 

kita akan kualahan dan takut karena tugas belum terselesaikan, dan 

hasil dari itu semua pasti tidak baik. Jika kebiasaan tersebut selalu kita 

lakukan, maka itu tidak akan baik untuk kelanjutan kehidupan kita, 

karena selalu dikejar-kejar rasa cemas dan takut serta tidak memiliki 

tanggung jawab. 

Menurut pemaparan diatas Mawar sangat memerlukan bimbingan 

agar bisa menjalankan kewajibannya sebagai seorang anak remaja 

dirumah maupun dilingkungan sekitar agar tidak terkena sifat 

kecanduan yang berlebihan.  

Oleh sebab itu, maka sikap menunda-nunda dan kebanyakan 

melihat televisi ini segera dihilangkan supaya Mawar tidak menjadi 

orang yang buruk kepribadiannya di masa depan kelak. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi proses pelaksanaan Terapi Behavioral untuk menangani 

kecanduan media seorang anak remaja di Kelurahan Ketintang Di 

Surabaya. 

Proses pelaksanaan ini konselor membangun rapport (hubungan 

konseling yang akrab dan bersahabat) dan konselor menciptakan 

keakraban bersama klien dengan sering bertemu di kampus. Hal ini 

konselor berusaha untuk menerapkan teori-teori behavioral dengan teknik 
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penguatan positif dalam membantu klien agar dapat mengurangi kebiasaan 

buruknya untuk menunda-nunda dan tidak melaksanakan tugasnya sebagai 

seorang anak dirumah serta tugasnya dalam hal belajar, setelah melakukan 

pendekatan dan mengetahui identitas klien, dan mengetahui masalahnya 

maka pada tahap ini konselor mulai menggali permasalahan yang 

sebenarnya sedang dihadapi konseli melalui beberapa langkah-langkah 

dalam melakukan konseling: 

a. Identifikasi Masalah  

Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus serta gejala-

gejala yang nampak. Langkah ini konselor mengumpulkan data 

sebanyak mungkin, baik dari klien maupun informan seperti keluarga 

dan temannya. Menggali permasalahan klien, konselor melakukan 

wawancara dan observasi kepada klien, keluarga, teman sekelas, yakni 

sebagai berikut: 

1) Hasil wawancara dengan teman sekelas klien di SMP 

Wawancara dilakukan pada hari Kamis pukul 19.00 WIB, 

wawancara selanjutnya dilakukan kepada teman bermain 

disekolahnya bernama Dina yang satu sekolah dan sering 

mengerjakan tugas bersama dengan Mawar. Wawancara ini saya 

lakukan juga melalui media sosial karena keadaan jarak yang 

jauh, karena  Dina merupakan anak SMP yang saat pulang 

langsung pulang kerumahnya di Surabaya. 
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Saat wawancara dengan teman klien dapat dijelaskan 

bahwa, memang Mawar ini anak yang baik dan aktif dalam 

kegiata disekolah dengan keaktifan itu Mawar ikut pramuka dan 

juga disekolah menjadi seorang koordinator kebersihan 

lingkungan. Mawar juga merupakan teman yang asyik saat diajak 

ngobrol. Jadi, dia ini anak yang suka bercanda, baik dan aktif.128 

2) Hasil Wawancara dengan teman rumah klien 

Teman rumah klien bernama Sari, wawancara dilakukan 

dengan obrolan hangat ketika bertemu di dekat rumahnya. 

Konselor dan Sari pernah bertemu sebelumnya., dan konselor 

bertanya kepadanya karena dia juga menjadi teman sekelas klien 

waktu di SD dulu. 

Menurut wawancara dengan Sari, dapat dijelaskan bahwa 

klien ini sering bercanda dan bermain dengan dirinya dulu, saat 

dirumah klien pun mereka terkadang menonton televisi bersama. 

Klien pun juga sangat memahami apa yang ada di televisi saat 

bersama Sari. Klien menurut Sari sering mengatakan tentang 

serial televisi yang terkadang Sari sendiri tidak mengetahuinya. 

Sari mengatakan bahwa klien ini anak yang baik. 129 

3) Hasil wawancara dengan klien 

Wawancara dilakukan oleh konselor dengan klien pada 17 

Desember 2016 pukul 10.00 sebagai proses pelaksanaan 

                                                                 
128 Wawncara dengan teman sekolahnya, 15 Desember 2016 
129 Wawancara dengan teman rumah klien  18 Desember 2016 
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konseling yang pertama. Konselor bertemu dengan Mawar di 

sekitar rumah klien karena tempat itu yang menjadi permintaan 

klien, karena tidak mungkin melaksanakan dirumanya karena dia 

sedang sendirian saat itu. Sebagai konselor saya hanya mengikuti 

bagaimana nyamanya klien. Jadi, konselor menetapkan untuk 

melaksanakan konseling di sekitar rumah Mawar.130 

Saat itu kami janjian bertemu di dekat Rumahnya sektar 

jam 09.30 dan ternyata kami melaksanakan konselingnya sekitar 

jam 10.00 karena molornya waktu yang ada. Di dalam wawancara 

tersebut klien menuturkan bahwa dirinya mulai melihat televisi 

saat kelas 3 SD namun dia mulai merasakan keinginan untuk 

melihat televisi secara terus menerus saat kelas 5 SD. Klien 

mengatakan bahwa saat melihat televisi dirinya menemukan 

sesuatu yang menyenangkan yang membuat dirinya merasa 

nyaman dan dirinya menjadi mengetahui apa saja yang akan 

ditayangkan dalam televisi.  

Klien pun berkata bahwa dirinya  menyukai beberapa 

serial dalam televisi yang tidak dia lupakan dan tidak ingin 

ketinggalan melihat tayangan tersebut. Tayangan yang dia sukai 

saat pagi adalah tayangan kartun yang terdapat pada saluran RCTI 

dan MNC. Dalam saluran RCTI Mawar menyukai serial kartun 

Doraemon sedangkan di saluran MNC Mawar menyukai serial 
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kartun Upin dan Ipin serta pada zaman dahulu. Mawar juga 

berkata bahwa dirinya menyukai tayangan yang menurut dia 

menghibur, seperti tayangan kartun, komedi dan sinetron. 

Menjelang siang Mawar mulai mengganti dengan tayangan lain 

yang bersifat sinetron di SCTV. Perubahan tayangan tersebut  

dikarenakan tayangan kartun yang sudah habis, namun jika 

terdapat tayangan kartun Mawar mengganti ke tayangan kartun. 

Saat memasuki waktu malam Mawar masih berada didepan 

televisi dan mulai menunggu untuk melihat serial sinetron 

kesukaannya. 

              Tabel 3.5  

Jadwal acara TV setiap hari 

No Waktu Acara 

1 Pagi Upin dan Ipin, Pada 

Zaman Dahulu, 

Doraemon, Kiko 

2 Siang Ftv Siang 

3 Malam Lonceng Cinta, 

Mermaid In Love, Anak 

Jalanan. 

 

Dengan hanya melihat televisi dalam sehari penuh, 

aktivitas lain seolah menjadi aktivitas tambahan bagi Mawar. 

Aktivitas Mawar dalam melihat televisi seakan menjadi yang 

paling utama dalam kesehariannya. Saat sedang asyik melihat 

televisi Mawar tidak ingin diganggu oleh siapapun, Jika ada 

seseorang yang mengganti saluran televisi yang dia lihat maka 

dengan cepat Mawar mengganti kembali ke saluran yang disukai. 
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Saat Mawar mendapati keluarga atau saudaranya mengganti 

tayangan yang ditonton, Mawar mulai marah dan tidak ingin 

diganti karena menganggap televisi itu berada dikamarnya jadi 

yang boleh melihat televisi selain dirinya adalah orang tuanya.  

Semua yang ada didalam kamar menurut Mawar menjadi 

miliknya. Kesukaan Mawar dalam melihat televisi membuat 

dirinya menjadi hafal dalam setiap tayangan yang ada, mulai dari 

jadwal tayangan di televisi hingga isi dari iklan yang ada. Mawar 

mengatakan bahwa dirinya dapat menghafal lirik dan mengetahui 

iklan apa tanpa melihat iklan yang ditayangkan.  

Semua itu disebakan karena Mawar senang dan nyaman 

jika melihat televisi. Kesenangan yang Mawar rasakan dengan 

melihat televisi terkadang membuat dirinya lupa akan kebersihan 

diri dan melakukan aktivitas yang lain sampai larut malam. 

Mawar mengakui semakin hari dirinya ingin terus melihat 

televisi. Keinginan Mawar tersebut didasarkan pada rasa malas 

yang dia miliki. Wawancara pada pertemuan pertama ini berhenti 

karena memasuki waktu dhuhur dan dia hendak ingin pulang 

kerumah untuk melihat televisi. 

Pertemuan konselor dengan klien yang kedua kalinya 

dilaksanakan pada tanggal 18 Desember 2016 pada pukul 13.55, 

dalam pertemuan kedua kami meneruskan perbincangan yang 

sempat tertunda di hari kemarin. Kemarin klien mengaku bahwa 
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dia mulai melakukan kecanduan televisi saat mulai memasuki 

kelas 5 SD.131 Mawar mengatakan saat dirinya melihat televisi 

dan ada yang menggangu termasuk kakaknya, maka dirinya akan 

mengadu kepada orangtuanya dan mendapatkan pembelaaan 

orang tuanya termasuk ibunya. Mawar dalam keluarga dekat 

dengan ibunya, kehidupan dari Mawar seolah tidak pernah lepas 

dari perkataan ibunya.  

Seperti saat Mawar memasuki SMP juga peran dari 

ibunya. Klien pun berkata bahwasannya jika dirinya akan 

melakukan tanggung jawab jika disuruh oleh ibunya namun jika 

diperintahkan selain ibunya seperti kakaknya dia merasa malas 

dan tidak terlalu ingin melakukan apa yang diperintahkan oleh 

kakaknya. Dengan sifat yang sedemikian rupa Mawar berkata 

bahwa dirinya banyak sering menganggur dan melihat televisi 

karena tidak pernah dapat amanah yang banyak dari orangtuanya. 

Saat memasuki SMP Mawar masih suka melihat televisi dan tidak 

jarang kalau sudah didepan televisi dirinya merasa malas 

mengerjakan kegiatan yang lain selain melihat televisi. 

 Awal dari wawancara sudah mengatakan bahwa dia lebih 

nyaman di depan televisi karena dirinya menemukan apa yang dia 

senangi dengan melihat televisi. Karena kesenangan melihat 

televisi, Mawar menjadi malas dan tidak ingin untuk melakukan 

                                                                 
131Wawancara dengan klien lampiran 17 Desember 2016 
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aktivitas lain selain hanya melihat televisi. Jadi, kecanduan itu 

semakin menjadi, semakin bebas semakin dia lupa kewajibannya 

sebagai seorang anak yang harus melakukan kegiatan yang ada 

dirumahnya .132Proses konseling yang kedua ini berakhir karena 

klien harus pulang kerumah dan dilanjutkan di pertemuan yang 

selanjutnya.  

Pertemuan konselor dengan klien yang ketiga kalinya 

dilaksanakan pada tanggal 22 Desember 2016 pada pukul 19.00, 

dalam pertemuan ini kami meneruskan perbincangan yang sempat 

tertunda di hari kemarin. Menurut konseli dirinya hanya perlu 

melakukan aktivitas rumah jika memang benar penting dan segera 

untuk dilakukan namun jika tidak dirinya hanya akan melihat 

televisi. Konselor sempat menanyakan apa yang akan dilakukan 

jika tidak melihat televisi. Konseli menjawab bahwa dirinya akan 

tidur-tiduran sambil menunggu bisa melihat televisi lagi. Saat 

disinggung terhadap televisi yang dilihat, Mawar merasa antusias 

untuk mencertiakan apa yang menjadi trend televisi di masa 

sekarang ini, klien mengetahui apa yang ada dan begitu asyik 

dalam menceritakan apa yang dirinya lihat. Klien berkata bahwa 

saat melihat televisi dirinya bisa berjam-jam dan tanpa lelah untuk 

melihatnya. Konseli berkata bahwa dirinya saat ini merasa senang 

                                                                 
132Wawancara dengan klien, pada tanggal 18 Desember 2016   
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dan nyaman yang hanya dengan melihat televisi tanpa melakukan 

tanggung jawab terhadap dirinya. 

Saat mengatakan malas dan sudah senang dengan hanya 

melihat televisi tanpa melakukan tanggung jawab terhadap 

dirinya, Konselor menanyakan apakah dirinya tidak merasa 

bahwa itu juga menjadi tanggung jawab dirinya. Klien menjawab 

seperti sebelumnya bahwa dirinya memiliki kakak dan tidak perlu 

terlalu mengerjakan dengan susah payah karena ada kakaknya 

yang mengerjakan tanpa dia harus ikut mengerjakan. 

Kegemaran klien melihat televisi terkadang sampai 

membuat dirinya tertidur, klien berkata bahwa dirinya sering 

tertidur saat melihat televisi hingga larut malam dan lupa dia 

matikan namun dia dengan santai mengatakan bahwa pasti nanti 

ada yang benerin kok mas. Menurut konseling tersebut konselor 

bertanya kepada klien mengenai kelanjutannya menjadi seorang 

anak yang baik, dari pemaparan tersebut klien berkeinginan untuk 

bisa mengatasi rasa malas dalam semua kegiatan dan tidak terlalu 

melihat televisi secara terus menerus.  

Konselor bertanya kepada klien bagaimana caranya agar 

klien bisa mencapai itu semua. Klien pun menjawab, dengan 

selalu mengurangi melihat televisi dan membantu kakaknya dan 

ibunya menyelesaikan kewajiban dirumah dan tidak malas dalam 

melakukan aktivitas yang ada selalin melihat televisi. Menurut 
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pemaparan klien itu konselor membangun kesadaran akan 

pentingnya kewajiban yang dia terima dan akan menunjukkan 

klien ke jalan yang baik dan membuat hidupnya lebih terarah, 

karena dengan drinya melakukan akitivitas dengan baik dan benar 

semua yang ada tidak menjadi menumpuk di kemudian hari. 

Kemudian konselor juga melakukan observasi ke ruamh 

klien dengan bertamu kepada keluarga klien yang saat itu bertemu 

dengan kakaknya dan melakukan wawancara. Dari keterangan 

kakaknya, klien memang sering sekali melihat televisi terlalu 

lama dari pagi hingga malam jika tidak ada yang 

menghalanginya. Sudah sering kali kakaknya memperingatkan 

untuk jangan terlalu lama namun tidak pernah dihiraukan dengan 

serius oleh adiknya itu.133 

Dari wawancara dan observasi pada langkah identifikasi masalah 

nampak gejala – gejala kecanduan media televisi pada diri konseli 

yakni : 

1)  Melihat televisi selama 6-7 jam 

2)  Malas belajar 

3) Meninggalkan tanggung jawab anak ke orang tua. 

4) Mudah marah 

5) Tidak peduli terhadap lingkungan sekitarnya  

6) Telat untuk makan dan mandi  

                                                                 
133 Lampiran “wawancara identifikasi masalah dengan kakak konseli “ tanggal 10 

Desember 2016 
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7)  Meninggalkan sholat  

b. Diagnosis 

Setelah identifikasi masalah klien, langkah selanjutnya yaitu 

langkah untuk menetapkan masalah yang dihadapi beserta factor-

faktornya. Dalam hal ini konselor menetapkan masalah klien setelah 

mencari data-data dari sumber yang dipercaya. Dan dari hasil 

identifikasi maslah klien, masalah yang sedang dialami klien yaitu 

perilaku kecanduan televisi dan lupa terhadap tanggung jawabnya. 

Tanggung jawab yang tidak dikerjakan antara lain : 

1) tanggung jawab anak kepada orang tua 

2) tanggung jawab pelajar 

3) tanggung jawab religius. 

c. Prognosis 

Setelah konselor menetapkan masalah klien, lagkah selanjutnya 

prognosis yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan apa yang 

akan dilaksanakan untuk menyelesaikan masalah klien agar proses 

konseling bisa dilakukan secara maksimal. 

Setelah melihat permasalahan klien beserta fakto-faktor yang 

mempengaruhinya, konselor memberi terapi behavior dengan teknik 

penguatan positif dan digabung dengan teknik yang lain. 

d. Treatment 

Setelah konselor menetapkan jenis terapi yang sesuai dengan 

masalah klien, langkah selanjutnya adalah langkah pelaksanaan 
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bantuan apa yang telah ditetapkan dalam langkah prognosis. Konselor 

memulai memberi bantuan dengan jenis terapi yang sudah ditentukan. 

Hal ini sangatlah penting dalam proses konseling karena langkah ini 

menetapkan sejauh mana keberhasilan konselor dalam membantu 

masalah klien. 

Adapun terapi yang dilakukan konselor pada pelaksanaan proses 

konseling sebagai berikut: 

1. Awalnya konselor mendengarkan cerita klien, apa saja yang 

menjadi sebab dan faktor dia melakukan kecanduan.  

Klien diminta untuk menuliskan keadaannya sebelum 

melakukan terapi ini. Klien menjelaskan bahwa dirinya memang 

mengalami keinginan dan kecanduan melihat televisi secara terus-

menerus. Saat klien merasakan malas untuk melihat televisi, klien 

meninggalkan namun tidak berselang lama kembali lagi.  

Upaya klien dalam mengurangi kecanduan hanya dilakukan 

sesaat dan sering kali kembali melihat televisi dengan waktu yang 

lama. Saat klien mendapatkan tanggung jawab membantu ibunya 

melakukan pekerjaan rumah, klien merasa dirinya tidak perlu 

melakukan pekerjaan rumah dan beranggapan bahwa dirinya 

masih anak kecil. Anggapan klien terhadap anak kecil yaitu tidak 

harus mengerjakan semuanya, usia yang sekarang merupakan usia 

bermain serta bersenang-senang. Menurut klien kesenangan 
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adalah saat dirinya melihat televisi, dan klien merasa nyaman saat 

melakukannya. 

Menurut klien melihat televisi dirumah lebih baik daripada 

melakukan aktivitas yang lain, pendapat tersebut berdasarkan 

pandangan klien terhadap arti dari seorang remaja yang bebas 

melakukan apa saja. Klien juga mengatakan bahwa saat dirinya 

melihat televisi, tanggung jawab yang dia miliki tidak terlaksana 

dengan baik seperti tidak melaksanakan sholat, mengaji, jarang 

belajar, dan melakukan aktivitas yang lain. Klien beranggapan 

bahwa tidak masalah meninggalkan tanggung jawabnya karena 

masih memiliki banyak waktu yang ada untuk melakukannya di 

lain hari.  

Klien tidak merasa bahwa dirinya masih mempunyai 

tanggung jawab meskipun klien masih remaja. Klien merasa 

masih senang melakukan aktivitas yang dia lakukan karena orang 

tuanya juga tidak melarang dirinya untuk tidak melihat televisi 

dan melakukan tanggung jawab anak kepada orang tua, tanggung 

jawab pelajar dan tanggung jawab religiusnya.  

2. Konselor memberikan pengertian tentang kecanduan itu seperti apa 

dan pentingnya melakukan tanggung jawab yang sudah diberikan 

kepada konseli.  

Pada permasalahan ini, konselor menunjukan apa saja efek 

dari kecanduan. Kecanduan didefinisikan suatu aktivitas yang 
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dilakukan berulang ulang dan dapat menimbulkan dampak 

negatif. Dampak dari melihat televisi menjadikan tubuh tidak fit 

dan menyebabkan kematian. Konselor juga menjelaskan jika klien 

tidak mengikuti perkataan orangtua dan tidak melakukan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya maka itu bukan 

merupakan sifat yang baik menurut agama. 

3. Tahap selanjutnya menentukan penguatan positif yang bermakna 

dengan melihat dari hasil assesment awal yang sudah dilakukan. 

Konselor menetapkan perilaku yang ingin dibentuk dan 

memilih perilaku yang akan dilakukan pada klien. konselor melihat 

apa yang harus diberikan kepada konseli dengan melihat penyebab 

yang terjadi pada diri klien. Setelah penentuan dilakukan 

selanjutnya pemberian penguatan kepada klien. Dengan 

memberikan penguatan pada diri klien diharapkan mampu merubah 

perilaku maladaptif klien menjadi adaptif. Klien yang setiap hari 

melakukan menonton televisi diberikan pemberian penguatan jika 

dirinya tidak menonton televisi dirinya akan diberikan sebuah 

reward dan punishment secara terus menerus jika masih melihat 

televisi. Kemudian klien akan diberikan teknik lanjutan yaitu 

modelling. 

4. Membuat jadwal pemberian penguatan (reinforcement).  

Pemberian jadwal disini bermaksud untuk memberikan 

penguatan secara terjadwal yang diberikan kepada klien. 
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Penguatan(reinforcement) diberikan saat klien sedang melihat 

televisi dan di waktu yang seharusnya klien tidak melihat televisi. 

Pemberian jadwal yang diberikan pada klien menggunakan jadwal 

berselang-seling (itermittent reinforcement) dengan interval 

berubah. 

Pemberian yang diberikan dalam waktu yang tidak menentu, 

selang waktu bervariasi. Pemberian penguatan(reinforcement) 

pertama dilakukan dalam 3 menit pertama kemudian menjadi 4,5,6, 

dan 7 menit. Penghapusan perilaku yang tidak dinginkan mengikuti 

selang waktu yang ditentukan.  

              Tabel  3.6  

jadwal pemberian reinforcement 

No waktu Lama waktu Jenis reinforcement 

1 Pagi  3-5 menit Primary reinfocer, 
Secondary reinfocer 

2 Siang  5 menit  Primary reinfocer, 
Secondary reinfocer 

3 Malam  10 menit  Primary reinfocer, 
Secondary reinfocer 

 

5. Pemberian penguatan (reinforcement).  

Proses pemberian penguatan (reinforcement) dimulai pada pagi 

hari saat Mawar melihat televisi pertama kali. Sebelum pemberian 

penguatan (reinforcement) dilakukan konselor bekerja sama dengan 

keluarganya. Langkah awal yang dilakukan adalah dengan 

melakukan pengamatan terhadap mawar beberapa menit, konselor 

juga mengajak berbicara Mawar terhadap apa yang dilihatnya. 
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Setelah mengikuti kegiatan yang dilakukan Mawar, konselor 

memberikan penguatan (reinforcement) kepada Mawar. Saat 

konselor memberikan terapi, respon awal yang dilakukan oleh 

Mawar masih terdapat rasa malas untuk meninggalkan aktivitas 

yang dilakukan 

Saat Mawar melihat televisi konselor menanyakan apakah 

tidak capek terus menerus melihat televisi apalagi dari pagi tadi, 

Mawar mengatakan “enggak capek kok kan sambil tidur”. 

Selanjutnya konselor mengatakan jika kamu bisa untuk tidak 

melihat televisi dengan waktu yang lama maka kamu akan 

mendapatkan reward. Setelah pemberian pernyataan itu Mawar 

masih susah untuk meninggalkan televisi, konselor kemudian 

berbicara kembali kepada Mawar “masih betah liat televisi, enggak 

ingin melakukan aktivitas yang lain?, malas. ujar Mawar”. 

Kemudian konselor mengatakan “kalau kamu sering melihat 

televisi secara lama akan berdampak buruk pada tubuh kamu, tubuh 

kamu akan tidak fit dan bisa menyebabkan kematian”. Mawar 

mulai terdiam dan berkata “emang iya kak akan seperti itu, iya 

sudah banyak yang terjadi seperti itu,. kata konselor”.  

 Setelah bertanya Mawar masih melanjutkan untuk melihat 

televisi, konselor yang didampingi oleh kakaknya menunjukan 

sikap tidak senang dengan apa yang dilakukan oleh Mawar. 

Kemudian konselor bersama kakaknya mengajak Mawar kedalam 
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kamar belakang yang tidak disukai. Proses itu dilakukan kurang 

lebih selama 5 menit dengan memberikan suara untuk mengurangi 

melihat televisi. 

Kemudian konselor mengatakan jika Mawar mengurangi 

melihat televisi maka dirinya juga akan terkurangi dimasukkan 

kedalam ruang kamar belakang, lalu Mawar diajak untuk keluar 

ruang kamar belakang dan konselor mengajak berbicara kembali 

Mawar tentang aktivitasnya melihat televisi. Konselor berkata apa 

yang akan kamu lakukan sekarang ?. Mawar melanjutkan kembali 

melihat televisi, dalam waktu 3 menit kemudian konselor 

mengatakan kepada Mawar kalau bisa mengurangi melihat televisi 

kamu akan mendapatkan reward. Pemberian penguatan positif 

yang kedua mengahsilkan slow respon. Konselor memberikan 

kembali pernyataan jika terlalu lama melihat televisi maka akan 

berdampak pada tubuh dan berujung pada kematian. Mawar hanya 

berkata “iya kak” lalu melanjutkan aktivitasnya melihat televisi, 

setelah itu konselor mengatakan jika Mawar mengurangi melihat 

televisi maka dirinya juga akan terkurangi dimasukkan kedalam 

ruang kamar belakang. Kemudian mawar hanya menjawab iya kak. 

Dalam jangka waktu 5 menit kemudian konselor memberikan 

kembali pernyataan bahwa jika mawar bisa mengurangi melihat 

televisi dan melakukan tanggung jawabnya kembali dirinya akan 

mendapatkan reward berupa makanan yang dia suka. Konselor 
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juga  mengatakan kembali jika Mawar mengurangi melihat televisi 

maka dirinya juga akan terkurangi dimasukkan kedalam ruang 

kamar belakang. Pemberian pada yang ketiga kalinya hanya 

mendapatkan sedikit respon dari klien. Selang 10 menit kemudian 

Konselor memberikan kembali penguatan yang diberikan dengan 

menambahkan sedikit periaku tambahan yang hars dilakukan. 

“Kamu kalau bisa enggak melihat televisi dan bisa memenuhi 

tanggung jawab kamu akan dapat pelukan dan diajak untuk jalan-

jalan”, Mawar hanya sedikit menoleh kearah konselor dan 

kakaknya lalu berlanjut untuk melihat televisi.  

Dalam jangka 3 menit kemudian konselor memberikan sebuah 

pernyataan kembali jika Mawar mengurangi melihat televisi maka 

dirinya juga akan terkurangi dimasukkan kedalam ruang kamar 

belakang. Proses pemberian yang dilakukan mulai sedikit 

mengubah perilaku Mawar. Kemudian konselor berkata kamu mau 

untuk dapat  sebuah reward, Mawar menjawab apa emang hadiah 

yang akan diberi ?. Konselor berkata jika tidak menonton televisi 

Mawar baru akan mengetahui reward itu. Konselor kemudian 

mengarahkan klien untuk tidak melihat televisi.  

Konselor memberikan penyadaran kepada Mawar jika dirinya 

ingin meninggalkan melihat televisi maka tinggalkan dan lakukan 

aktivitas yang baru. Jika dirinya tidak meninggalkan melihat 

televisi dengan intensitas waktu yang banyak akan berdampak pada 
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dirinya. Setelah mendapatkan penyataan dari konselor serta 

didampingi oleh kakaknya perlahan klien mulai mengikuti 

reinforcement yang diberikan. Setelah klien meninggalkan melihat 

televisi, sebuah pujian dan acungan jempol diberikan. 

Selang 4 menit kemudian ketika klien sedang melihat televisi 

konselor kembali mengajak konseli untuk meninggalkan aktivitas 

yang dirinya lakukan dan memberikan penguatan yang sama seperti 

sebelumnya. Klien masih merasakan malas untuk mengikuti namun 

tidak seperti yang sebelumnya, klien mulai melangkah tanpa 

adanya stimulus lebih seperti yang diawal. Setelah terlaksananya 

perilaku yang di inginkan konselor memberikan reward kepada 

Mawar. Selang 5 menit kemudian konselor melakukan dan 

memberikan reinforcement, secara perlahan-lahan mulai 

meninggalkan aktvitas melihat televisi.  

Setelah melakukan terapi konselor mengamati secara 

keseluruhan perkembangan dari konseli, setiap yang akan 

dilakukannya akan mendapatkan reward jika bisa meninggalkan 

televisi dan akan mendapatkan punishment  jika tetap melihat 

televisi.  Dari perubahan konseli akan mendapatkan respon dari 

konselor yang sesuai secara terus menerus serta membentuk 

pemerkuat intermiten, maka konselor akan memberikan reward 

jika klien meninggalkan melihat televisi.  
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Setelah sudah memberikan reinforcement konselor mengajak 

klien untuk melakukan shalat. Dengan mengajak shalat diharapkan 

klien menjadi lebih dekat dengan sang pencipta dan  bisa 

menimbulkan ketenangan hati, meninggalkan semua yang ada di 

dunia dan mengurangi perasaan yang selalu ingin melihat televisi 

dan emosi yang ada serta dapat menjalankan kembali tanggung 

jawab religius. Konselor mengajak klien tidak hanya melakukan 

shalat wajib namun juga mengajak klien untuk melakukan shalat 

sunnah. Awal waktu konselor mengajak klien untuk shalat memang 

susah, konselor mencoba kembali mengajak klien, “dik ayo sholat 

udah waktunya sholat dhuhur sekarang, ditinggal dulu ya TVnya”. 

Respon klien masih susah untuk beranjak, klien masih melihat 

televisi selalng beberapa menit kemudian klien diingatkan kembali 

untuk melaksanankan shalat. Pada kesempatan kali ini konselor 

mengajak kakaknya untuk ikut shalat bersama. Tidak lupa juga di 

setiap sebelum dan sesudah shalat konselor mengajak klien untuk 

sholat sunnah terlebih dahulu. 

Di tahap awal ini klien masih susah untuk diajak shalat. Pada 

tahap awal perlaksanaan shalat sendiri difokuskan untuk 

mengembalikan aktivitas shalat wajibnya yang tidak dikerjakan 

oleh klien. Selang waktu selanjutnya konselor mengajak klien 

untuk melaksanakan shalat pada waktunya, sekali lagi klien disini 

masih merasa malas dan membutuhkan stimulus untuk dapat 
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bergerak. Namun dalam ajakan yang kedua klien tetap melakukan 

shalat meskipun masih belum tepat waktu. 

Dengan kondisi klien yang masih malas untuk melakukan 

shalat, konselor  memberikan sebuah reinforcement kepada klien, 

setelah klien bisa beranjak untuk shalat, klien mendapatkan kue. 

Pemberian itu berlanjut hingga selesai waktu shalat wajib. 

Konselor juga memberikan punishment  kepada klien jika dirinya 

tidak shalat maka akan terkurangi waktu melihat televisi. Respon 

dari klien saat mendapatkan punishment, klien hanya melihat dan 

terdiam sejenak.  

                                Tabel 3.7  

Penerapan intremittted reinforcement positif hari pertama 

No Jenis 

reinforcement 

reinforcement Keterangan 

1 Primary 

reinfocer, 

Secondary 

reinfocer 

Senyuman dan 

makanan 

Pemberian diberkan 

saat melihat televisi 

dan dengan selang 

waktu yang berubah 

2 Primary reinfocer, 
Secondary 
reinfocer, 
Contingency 
reinforcement 

Senyuman Pemberian diberkan 

saat melihat televisi 

dan dengan selang 

waktu yang berubah 

dan saat klien mulai 

mengganti channel 

televisi 

 

Terapi shalat juga menekankan kepada terapi wudhu. Dengan 

berwudhu setiap manusia dapat membersihkan segala jenis. kotoran 

yang ada dalam tubuhnya. Termasuk sebelumya klien yang selalu 

merasa marah dan emosi jika diganggu saat melihat televisi 

menjadi lebih tenang kembali karena marah bersumber dari setan 
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dan saat berwudhu dapat menghilangkan perasaan emosi dan hawa 

nafsunya. Dengan terapi ini diharapkan klien dapat sejenak 

meninggalkan keinginannya untuk selalu melihat televisi dan mulai 

teralihkan dengan adanya terapi shalat ini. Terapi shalat ini 

diberikan selama proses konseling secara berturut-turut tanpa 

diselingkan sama sekali. 

Pada hari kedua dilakukan mulai pagi hari, karena memasuki 

masa libur sekolah. Pemberian penguatan  kepada klien seperti 

pada hari sebelumnya yaitu dengan adanya reward dan punishment 

diberikan berbeda dari yang sebelumnya, yaitu jika klien masih 

seharian melihat televisi dirinya tidak boleh ikut keluarga untuk 

berlibur. Mengawali proses konseling konselor mengajak klien 

beserta kakaknya untuk melaksanakan shalat dhuha terlebih dahulu 

yang diahrapkan bisa memberikan sedikit rasa ringan pada diri 

klien untuk tidak langsung melihat televisi saat pagi. Pemberian 

reinforcement pada hari ini berbeda dari sebelumnya,dengan 

harapan  klien mulai berpikir untuk tidak melihat televisi lagi. 

Disini peneliti langsung melanjutkan pemberian reinforcement 

kepada klien dengan selang waktu yang berbeda dari sebelumnya. 

Peneliti memberikan penguatan yang berjenjang dan memiliki 

selang dimaksudkan agar reinforcement yang diberikan dapat 

merubah tingkah laku yang ada. Setelah sudah memberikan 

reinforcement konselor mengajak klien untuk melakukan shalat. 
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Dengan mengajak shalat diharapkan klien menjadi lebih dekat 

dengan sang pencipta dan  bisa menimbulkan ketenangan hati, 

meninggalkan semua yang ada di dunia dan mengurangi perasaan 

yang selalu ingin melihat televisi serta emosi yang ada serta dapat 

menjalankan kembali tanggung jawab religius. 

                                Tabel 3.8 

Penerapan intermittted reinforcement positif hari kedua 

No Jenis 

reinforcement 

reinforcement Keterangan 

1 Primary 

reinfocer 

Senyuman Pemberian diberkan 

saat melihat televisi 

dan dengan selang 

waktu yang berubah 

2 Primary reinfocer, 
Secondary 
reinfocer, 
Contingency 
reinforcement 

Senyuman, 

pelukan 

Pemberian diberikan 

saat melihat televisi 

dan dengan selang 

waktu yang berubah 

dan saat klien mulai 

mengganti channel 

televisi 

 

Pada hari selanjutnya treatment yang dilakukan masih sama 

seperti yang sebelumnya. Ketika melakukan proses penguatan, 

mulai sedikit mengurangi aktivitasnya melihat televisi. 

Pengurangan melihat televisi tidak signifikan namun memberikan 

pemikiran kepada klien untuk mengurangi melihat televisi dan 

melakukan aktivitas yang lain.  
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                                Tabel 3.9 

Penerapan intrmittted reinforcement positif hari ketiga 

No Jenis 

reinforcement 

reinforcement Keterangan 

1 Primary 

reinfocer,  

Buku dan 

pujian 

Pemberian diberkan 

saat melihat televisi 

dan dengan selang 

waktu yang berubah. 

Serta adanya pujian 

 

6. Konselor juga memberikan penyadaran kepada klien mengenai rasa 

tanggung jawab, juga menjelaskan apa tanggung jawabnya.  

Tanggung jawab yang harus dilakukan yaitu tanggung jawab 

anak kepada orang tua,sebagai pelajar dan religius. Konselor 

menggunakan percontohan(modellig) kepada klien, model yang 

digunakan adalah kakak dari klien. Penggunan kakaknya sebagai 

percontohan dimaksudkan Mawar dapat melihat bahwa aktivitas 

selain melihat televisi itu memberikan sesuatu yang menarik. Latar 

belakang kakaknya juga merupakan orang yang kecanduan dari 

sebuah game online sewaktu masih kecil, namun dapat berubah dan 

bisa menjadi manusia normal pada umumnya (live model) dan 

menggunakan film (symbolic model) yaitu film laskar pelangi.  

Film ini dimaksudkan agar klien dapat meningkatkan motivasi 

belajar klien dan menyadarkan klien pentingnya belajar. 

Penggunaan film juga digunakan untuk mengangkat motivasi klien. 

a. Tanggung jawab anak kepada orang tua 

Dalam tanggung jawab ini klien diberikan sebuah 

pengertian dan penjelasan tentang tanggung jawab anak 
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kepada orang tua, klien di ajak untuk melihat aktivitas model 

yang membantu orang tuanya saat sedang berada dirumah. 

Model selalu sigap setiap orang tuanya sedang melakukan 

pekerjaan rumah dan tanpa mengeluh, setelah melihat aktivitas 

model konselor menanyakan kepada klien apa yang didapat 

dari aktivitas tersebut. kakaknya juga memiliki sikap sosial 

tinggi yang menjadikan dirinya mudah bergaul dengan 

sekitarnya.  

 ِ  إيِااهُ وَب
ٓ ْ إلَِّا لَّا تَعۡبُدُوٓا

َ
ينِۡ ٱ۞وَقضَََٰ رَبُّكَ أ ا  لۡوَلَِِٰ ۚ إمِا نًا إحِۡسَٰ
ّٖ  لكِۡبََ ٱيَبۡلُغَنا عِندَكَ  ف 

ُ
اهُمَآ أ هُمَا فلَََ تَقُل ل وۡ كِِلَ

َ
حَدُهُمَآ أ

َ
أ

ا  اهُمَا قوَۡلَّا كَريِما   ٢٣وَلََّ تَنۡهَرۡهُمَا وَقُل ل
 

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada 

ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di 

antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut 

dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 

mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah 

kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 

perkataan yang mulia. (Q.S Al- Isra’ 23 )134 

 

Sebagai seorang anak harus bisa membahagiakan orang 

tuanya dan tidak diperbolehkan menolak apa yang 

diperintahkan oleh orang tua. Orang tua merupakan orang yang 

paling berharga dalam kehidupan manusia. Pemberian 

                                                                 
134 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya, (Bandung : Jumanatul ‘Ali-

Art,2004), hal. 532. 
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dilakukan pada hari pertama terapi dan dibantu oleh kakaknya 

yang bertindak sebagai model. 

b. Tanggung jawab sebagai pelajar 

Penyadaran tanggung jawab sebagai pelajar menggunakan 

film sebagai model (symbolic model). Film yang diberikan 

berkisah tentang pelajar yang hanya mendapatkan fasilitas 

sekolah yang minim namun tidak merasa malas dan berbahagia 

mendapatkan pendidikan. Di akhir cerita film pelajar yang 

bersekolah ditempat tersebut menjadi sukses serta memiliki 

teman yang banyak. Dalam film ini diharapkan klien mengerti 

akan susahnya mendapatkan pendidikan yang layak seperti 

sekarang ini. Dan sebagai seorang pelajar tidak diperbolehkan 

untuk malas dalam hal belajar. 

Malas adalah sifat dasar orang-orang munafik, setiap 

manusia yang memiliki rasa malas menjadikan dirinya sebagai 

seorang yang munafik. Didalam agama islam munafik 

merupakan orang yang tercela dan dianggap sebagai orang 

yang tidak baik. Kita sebagai manusia diharapkan untuk tidak 

selalu bermalas-malasan karena orang malas hanya akan 

berangan-angan tentang apa yang akan dilakukannya. 
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  
 

 
  
 

      

Biarkanlah mereka [di dunia ini] makan dan bersenang-senang 

dan dilalaikan oleh angan-angan [kosong], maka kelak mereka 

akan mengetahui [akibat perbuatan mereka] (Q.S Al Hijr  6 )135  

Orang yang selalu angan-angan kosong akan membawa 

rasa malas dari beramal. Menjadikan diri terbuai dalam 

lamunan, hingga waktunya banyak terbuang dan sia-sia. 

Karena sering berangan-angan kosong akhirnya dia akan 

sering menunda-nunda pekerjaan yang ingin ia kerjakan. 

Jadilah umur dan waktunya habis tanpa meraih tujuan yang ia 

citakan. Pemberian dilakkan saat melihat televisi dan diberikan 

dengan interval berubah serta menggunakan kakaknya sebagai 

model. 

c. Tanggung jawab religius 

Dalam tanggung jawab religius menggunakan live model 

kembali dengan menggunakan kakaknya yang menjalani 

aktivitas dengan selalu sholat 5 waktu dan sering mengaji 

walaupun tidak dimasjid. Peneliti tidak hanya mengunakan 

                                                                 
135 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya, (Bandung : Jumanatul ‘Ali-

Art,2004), hal. 490. 
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model, dalam prosesnya juga memberikan penguatan terhadap 

aktivitas yang dilakukan klien dengan meninggalkan 

kewajiban religuis yang ada. Setiap apa yang dilakukan klien 

dengan meninggalkan shalat menjadikan klien lupa akan Allah 

Swt. 

  

  

   

    

    

   

     

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memerhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 

kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.(Q.S al – Hasy-r 18)136 

 

 Sebagai manusia diharapkan mampu menjalankan 

kewajiban yang telah diberikan. Semua kegiatan dan aktivitas 

yang kita lakukan selalu diperhatikan oleh-Nya dan akan 

dipertanggung jawabkan di akhirat kelak. Dalam ayat ini 

menganjurkan kita untuk selalu bertaqwa kepada Allah, 

bertaqwa pada semua perintah dan larangannya, dengan cara 

melaksanakan farâidh-Nya (kewajiban-kewajiban) yang 

dibebankan oleh Allah kepada diri kita sebagai orang yang 

beriman dan menjauhi ma’âshî-Nya (larangan-larangan) Allah, 

                                                                 
136Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya, (Bandung : Jumanatul ‘Ali-

Art,2004), hal. 1089. 
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yang secara keseluruhan harus kita tinggalkan dalam seluruh 

aspek kehidupan kita.  

Oleh karena itu, kita sebagai manusia diharapkan dapat 

melakukan perbuatan yang baik dan benar serta menjauhi 

semua larangannya. Dalam ayat ini memberikan penyadaran 

akan tanggung jawab yang harus dilakukan dan menjadi hal 

yang paling utama. Sebagai seorang muslim diwajibkan 

menjalankan kewajibannya dan menjauhi larangannya. 

Konselor memberikan penyadaran kepada klien dengan 

memberikan ayat ayat alquran saat memberikan reinfocrement 

kepada klien. Setelah memberikan beberapa ayat dan  

reinfocrement, klien mengatakan : 

“kalau seperti ini saya jadi ragu untuk meninggalkan 

kewajiban (religius) yang diberikan dan menundanya mas. 

Namun saya juga masih merasa berat kalau mau ninggalin 

televisi.” 

Konselor memberikan sebuah pengertian bahwa kita 

sebagai manusia jika malas dan tidak melakukan kewajibannya 

maka diri kita sudah melakukan perbuata dosa. Klien pun 

berkata bahwa dirinya akan berusaha untuk tidak malas lagi 

dalam melakukan aktivitas dan kewajiban yang telah 

diberikan. 
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Kemudian konselor memberikan saran kepada klien jika 

diirnya ada hasrat untuk melihat televisi berpikirlah terhadap 

hal yang lain dan lakukan aktivitas serta kesibukan yang positif 

sehingga pada akhirnya dapat mengendalikan keinginann 

berlebihan itu. Pemberian dilakkan saat melihat televisi dan 

diberikan dengan interval berubah serta menggunakan 

kakaknya sebagai model. 

Konselor juga meminta kepada klien sehari setelah diadakannya 

treatment untuk melaporkan setiap harinya berapa kali dalam sehari 

melihat televisi. Agar konselor mengetahui perkembangan dalam diri 

klien. Konselor juga melakuakan pemantauan kepada klien selama 10 

hari setelah proses terapi. Konselor disini juga bekerja sama dengan 

kakaknya untuk memantau perkembangan klien dan mendampingi 

saat klien memberikan laporan tentang dirinya yang tidak melihat 

televisi. Penunjukan kakaknya didasarkan pada keseringan kakaknya 

yang selalu bersama dengan Mawar saat sedang dirumah. 

e. Follow Up atau Tindak Lanjut 

Setelah konselor memberi terapi kepada klien, langkah 

selanjutnya follow up. Yang dimaksud disini untuk mengetahui sejauh 

mana langkah konseling yang telah dilakukan mencapai hasilnya. 

Dalam langkah follow up atau tindak lanjut masalah ini konselor 

melakukan hubungan lewat laporan-laporan yang ia berikan kepada 

konselor sebagai upaya dalam melakukan peninjauan lebih lanjut 
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tentang perkembangan atau perubahan yang dialami oleh klien setelah 

konseling dilakukan. 

 

 

 

Berikut adalah hasil laporan selama satu minggu : 

                     Tabel 3.10  

 laporan minggu pertama 

Hari 
Waktu 

Tanggal 
Pagi Siang Malam 

Senin  
 

 
 

26 Desember 2016 

Selasa 
  

 27 Desember 2016 

Rabu 
  

 28 Desember 2016 

Kamis 
 

 
 

29 Desember 2016 

Jumat   
 

30 Desember 2016 

Sabtu 
   

24 Desember 2016 

Minggu  
  

 25 Desember 2016 

 

                                                             Tabel 3.11 

        laporan minggu kedua 

Hari 
Waktu 

Tanggal 
Pagi Siang Malam 

Senin  
 

 
 

2 Januari 2017 

Selasa  
  

3 Januari 2017 

Rabu  
  

4 Januari 2017 

Kamis   
 

5 Januari 2017 

Jumat   
 

6 Januari 2017 

 

Setelah diadakan proses konseling, konselor melihat adanya 

perubahan kearah yang lebih baik pada diri konseli baik itu perilaku 
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maupun pikiran dari konseli tetapi perubahan yang terlihat secara 

bertahap dan tidak menyeluruh. Sekarang konseli sudah bisa lepas dari 

melihat televisi yang ia lakukan setiap hari. Kini konseli hanya 

melihat televisi 1-2 jam dalam sehari dan konseli mengatakan bahwa 

hanya melihat televisi 2 jam saja sudah merasa bosan karena dia sudah 

tidak berpikir ingin di anggap sebagai anak yang jarang keluar rumah 

dan selalu melihat televisi secara terus menerus. Konseli saat ini 

sangat bersemangat menjalankan aktivitasnya sehari-sehari yakni 

sekolah, mengaji sore hari, belajar bersama teman-teman mengenai 

soal ujian serta melakukan hobinya yang tidak pernah ia lakukan lagi 

sebelumnya yaitu membaca.137 

Konselor juga melakukan evaluasi / follow up dengan 

mewawancarai kakaknya dan teman sebaya di lingkungan rumah. 

Mereka mengungkapkan bahwa kini konseli menjadi seorang yang 

lebih bersemangat dalam melakukan aktifitas sehari-seharinya yang 

positif, periang, aktif didalam proses belajar disekolah, dan tidak 

pernah sesering dulu melihat televisi, sekarang Mawar sudah mulai 

mengurangi melihat televisi dan melakukan aktivitas dirumah dengan 

baik. Konselor juga bertanya kepada teman sekolahnya bahwa 

sekarang Mawar pun mulai berangsur membaik dari sebelumnya. 

Dari pemaparan orang terdekat Mawar dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perkembangan terhadap diri klien, antara lain : 

                                                                 
137 Lampiran “wawancara & observasi evaluasi / follow up dengan konseli” tanggal 2 

Januari 
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1) Sekarang klien sudah dapat megendalikan dirnya dan sudah tidak 

bermalas-malasan lagi 

2) Klien sudah bisa megurangi intensitas dirinya melihat televisi 

3) Klien merasa senang bisa membagi waktu dengan baik  

 

B. Deskripsi Hasil Akhir Pelaksanaan Terapi Behavior Untuk menangani 

Kecanduan Media Televisi Seorang Anak Remaja Di Kelurahan 

Ketintang Surabaya. 

Setelah melakukan proses konseling dengan menggunakan Terapi 

Behavior untuk menangani Kecanduan Media Televisi, maka peneliti 

mengetahui hasil dari proses pelaksanaan terapi behavior yang dilakukan oleh 

konselor cukup memberikan perubahan pada diri konseli. 

Untuk mengetahui perkembangan dari klien, konselor melakukan 

observasi dan wawancara orang terdekat dari klien. Adapun perubahan klien 

setelah proses pelaksanaan terapi behavior, setelah mendapatkan pengarahan 

dari konselor klien mengalami perubahan dalam dirinya yaitu: setelah 

memahami dan mendapatkan arahan konseli mengalami perubahan dalam diri 

yakni konseli mulai bersemangat untuk sholat, mulai membantu kegiatan 

keluarga, mulai menyesuaikan dengan lingkungan sekitar. 
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Untuk mengetahui lebih jelasnya hasil akhir dari pemberian proses terapi 

behavior terhadap klien, maka peneliti membat tabel sebagai berikut : 

Tabel 3.12 

Penyajian data hasil proses terapi behavior 

No Kondisi klien 
Sudah dilakukan Terapi behavior 

Ya Tidak Kadang-kadang 

1 Malas   
 

2 Shalat  
  

3 Membantu keluarga   
 

4 Belajar  
  

 

 

 

 


